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emilu di Indonesia diwvarnal pasang surul par-

Lai-partal politik. Ada partal politik yang bertahan,

ada pula vang gagal dalam kontestasi merash
dukungan rakval. Pertanyaannyva, apa vang memibaal
partai politik bisa bertahan untuk jangka waktu yang
panjang” Dan mengapa partasi-partal baru sulit untuk
bisa bertahan”

Dalam sejarah kepartaian di Indonesia, partal tumbuh
dan hilang Penyebabnya bisa Karena instabilitas politik
di internal partal, seperti konflik antarelite, kesulitan
pendanaan, hingga knsis tokoh atau merger dengan
partal ain Bea juga desbabkan odeh efek penerapan
ambang batas pardemen vang tUngs sehingea me-
nyulitkan partar-partal keal untuk bisa menembus
parkemen

Partai-partal vang memiliki durabdlitas ting@ umum-
nya ditandal adanya inovasi politik, reformass kelem-
bayggan, Kadersos) vang kuat, serta sistem pengambalan
keputusan vang terbuka

Br:hemm partal kesulitan untuk biss rebownd setelah

walami penurunan suara yvang drastis. Namun, ada
juga yang berhasil bertahan setelah mengalami knisis
internal

Dava tahan partal politik dapst dipengarube oleh
Ii.gmn]:nmn partal untuk beradaptass atan merespons
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krisis dan tantangan politik (onganizational order), ke-
mampuan partal untuk mendistnbusikan kekuatan di
internal (organizational power), serta stabilitas politik
internal (organizational stability) (Panebianco, 1988).

Faktor adaptasi menjadi penting. Ini yvang bisa men-
Reformasi 1998, di tengah tuntutan pembubaran partai
Golkar dapat secara cepat menyverap semangat refor-
masi, memutus jaringan ABRI dan Birokrasi yang
sebelumnya bagian dari jalur ABG (ABRI, Birokrasi, dan
Golkar).

Golkar yang saat itu dipimpin Akbar Tandjung juga
menghapus posisi Dewan Pembina vang dijabat Soe-
harto, Di internal partal, pembuatan keputusan politik
menjadi lebih demokratis. Walhasil, Golkar berhasil
menjadi pemenang Pemilu 2004, setelah mengalami
penurunan suara dari 74 persen menjadi 22 persen.

Figur dominan

Mengelola sumber daya di internal partai juga perlu
menjadi perhatian parta-parta1 ke depan. Semakin
terdistribusi sumber daya, seperti akses terhadap pen-
danaan, jaringan, informasi, dan rekrutmen kandidat,
akan membuat partai lebih mudah beradaptasi saat
terjadi krisis.

Namun, apabila sumber dayva hanva dikelola oleh satu
orang figur yang dominan, akan menciptakan ke-
tergantungan personal vang kuat Dampaknya partal
akan kesulitan beradaptasi apabila terjadi krisis.

Di beberapa partai, figur kunci masih dominan dan
sulit digantikan, seperti di PDI Perjuangan, Nasdem,
PKE, dan PAN. Sementara itu, Demokrat secara per-
lahan sudah bergeser dari SBY ke AHY

Pola lainnva yang ditemukan adalah tingkat ke-
mampuan partai vang berbeda untuk bisa rebound
setelah mengalami penurunan suara

Sebagal contoh, setelah menjadi pemenang pemilu
dengan suara mencapai 20,81 persen pada Pemilu 2009,
suara Demokrat justru terus mengalami penurunan
akibat konflik internal. Pada Pemilu 2014, Demokrat
mendapatkan 10,19 persen suara dan terus turun hingga
743 persen pada 2024, meski partai telah melakukan
konsolidasi internal.

[% sisi lain, PKB berhasil rebound setelah kehilangan
setengah souara dari 1061 persen pada Pemilu 2004
menjadi 4,95 persen pada Pemilu 2009, alabal dualisme
kepemimpinan antara Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
dan Muhaimin Iskandar (Cak Imin). Pada pemilu be-
rikutnya, suara PKB mengalami kenaikan dan pun-
caknya mendapat suara 10,62 pada Permilu 2024,

Terdapat juga partai vang Thilang”™ dari parlemen
seperti vang dialami Hanura dan PPP. Umumnya terjadi

karena perebutan pucuk pimpinan n&rt.u_ Konflik
berkepanjangan mendorong terjadinya migrasi elite

partai. Hal ini terutama karena partai lain lebih men-
janjikan secara politik atau membernkan kepastian pen-
caloman,

Dua partai vang mengalami tren kenaikan suara dan
pemilu ke pemilu adalah Gerindra dan Nasdem. Ke-
naikan suara Gerindra dapat dijelaskan karena figur kuat
Prabowo Subianto serta kemampuan partal untuk men-
jaring elite yang berusia muda.

Sementara itu, kenaikan suara Nasdem terjadi karena
desain pemenangan pemilu vang saintifik dan pengaruh
caleg-caleg petahana yang pindah dan partail lain. Par-
tai-partai lain relatif bergerak fluktuatif dan cenderung
stabil

Sistem insentif

Sistem insentif dan pengelolaan kekuasaan juga me-

nentukan keberlangsungan partan politk. Partai-partan
dengan sistem sirkulasi kepermimpinan nasional yang

reguler, seperti Golkar dan PKS, bisa dapat bertahan
lebih lama karena adanya insentif politik internal untuk
mengisi pucuk pimpinan ]:mrtm_

Pemilu 2029 masih panjang walau kompetisi sudah
dimulai. Beberapa waktu terakhir sejumlah partai politik
baru mendeklarasikan din. Ada yang sudah mengusung
calon presiden, ada vang masih malu-malu.

Dalam dua pemilu terakhir, volatilitas suara mengecil.
Perubahan suara partai hampir bisa diprediksi.

Ke depan yang dapat memengaruh natk turun suara
partai adalah munculnya kelompok pemilih kritis vang
diam. Kelompok ini umumnya memiliki akses terhadap
teknologh dan berpendidikan tinggh serta tidak mau
diasosiasikan dengan partal.

Bagi partai di pemerintahan, keuntungan elektoral
vang didapatkan tidak pernah sama. Sementara di luar
partai di pemerintah tidak ada partsai vang berperan
sehagal penyeimbang
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